a7

BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah wisata alam Kawaltih yang terletak di
Kabupaten Bandung dan Gunung Tangkuban Perahu teejak di Kabupaten
Bandung Barat. Kawah Putih dan Gunung TangkubaahBemerupakan salah satu
wisata unggulan di Jawa Barat.

Penelitian ini terdiri dari variabehdependen{variabel bebas) adalafourism
Product Distinctive sedangkan yang menjadi varialsdpendent(variabel terikat)
adalah Proses Keputusan Berkunjung. Respondermdalenelitian ini adalah
pengunjung Kawah Putih dan Gunung Tangkuban Perahu.

Berdasarkan objek penelitian tersebut, maka penakin menganalisis
PengaruhTourism Product Distinctiveterhadap Proses Keputusan Berkunjung pada
Wisata Alam Kawah Putih dan Gunung Tangkuban Pefabvei pada pengunjung
yang pernah mengunjungi Kawah Putih dan Gunung Kidram Perahu di Kawah Putih

dan Gunung Tangkuban Perahu).

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan M etode yang Digunakan

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti makaigepenelitian ini adalah
penelitian deskriptif dan verifikatif. Menurut Mete penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan atau naemggykan/melukiskan fenomena

atau hubungan antar-fenomena yang diteliti dengstensatis, faktual, dan akurat
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(Kusmayadi dan Endar Sugiarto, 2000:29). Melalmigepenelitian deskriptif maka
dapat diperoleh gambaran mengetmirism product distinctiveli Kawah Putih dan
Gunung Tangkuban Perahu serta pandangan respamand proses berkunjung pada
wisata alam Kawah Putih dan Gunung Tangkuban Perahu

Sedangkan jenis penelitian verifikatif menguji ke&ean suatu hipotesis yang
dilakukan melalui pengumpulan data di lapanganardahal ini penelitian verivikatif
bertujuan untuk mengetahui pengatohrism product distinctiveterhadap keputusan
berkunjung pada wisata alam Kawah Putih dan GunCbaggkuban Perahu. Oleh
karena penelitiannya penelitian deskriptif danvikatif, maka metode yang digunakan
adalah explanatory surveiKerlinger dalam Sugiyono (2007:7) mengatakan l@hw
penelitian survei yaitu:

Penelitian yang dilakukan pada populasi besar &tuil, tetapi data yang

dipelajari adalah data sampel yang diambil dariuteg tersebut, sehingga

ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dambungan-hubungan antara

variabel sosiologis maupun psikologis.

Penelitian ini dilakukan satu kali dalam kurun wakiurang dari satu tahun,
maka metode yang dilakukan adatabss sectionalMenurut Husein Umar (2002:45)
Cross sectional methaablalah metode penelitian yang mempelajari obje&ama&urun

waktu tertentu (tidak berkesinambungan dalam jampgkgang).
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3.2.2 Operasionalisas Variabel

Variabel yang akan dikaji dalam penelitian ini makg pengarullrourism
Product Distinctivg(X) yang terdiri atag\trractions of The DestinationX), Facilities
of The DestinationgX;) dan Accesibilities of The Destinations(s), serta Proses

Keputusan Berkunjungy) Secara lengkap dalam penelitian ini adalatagabberikut:

Tabel 3.1
Operasional Variabe
Sl}/b?/rz:\?it;%/el Konsep Indikator Ukuran Skala Ilt\le%
1 2 3 4 5 6
Tourism Produk pariwisata
Product adalah keseluruhar
Distinctive | bentuk pelayanan
(X) yang dinikmati
wisatawan,
semenjak ia
meninggalkan
tempat kediaman
dimana ia biasanya
tinggal, selama di
daereah tujuan
wisata/kota yang ia
kunjungi, hingga ia
kembali ke kota
tempat ia tinggal
semula. Oka A.
Yoeti (2008:16)
Attraction of | Semua objek dan | « Kemenarikan * Tingkat Ordinal | I1lL.A.1
the atraksi yang tesedia kawah kemenarikan
destinations | sebagai daya tarik kawah
mengapa o Kemenarikan « Tingkat Ordinal | [ll.A.2
wisatawan mau gunung kemenarikan
datang berkunjung gunung
ke negara, kota atau. Kesejukan udara  Tingkat Ordinal | IIl.LA.3
daerah tujuan kesejukan udara
wisata tersebut. |+ Keanekaragamar) « Tingkat _
Oka A. Yoeti fauna keanekaragamap Ordinal | lll.A.4
(2008:16) fauna
» Keanekaragaman ¢ Tingkat )
flora keanekaragamap Ordinal | 1ILA.5
flora
» Keanekaragaman ¢ Tingkat .
aktivitas yang keanekaragamap Ordinal | IIl.A.6
dilakukan aktivitas yang
dilakukan
» Keamanan saat |« Tingkat .
aktivitas keagmanan saat Ordinal | lll.A.7
berlangsung aktivitas
berlangsung
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Sl)/b?/r;\?ig%/el Konsep Indikator Ukuran Skala Ilt\le?ﬁ
1 2 3 4 5 6
« Kebersihan objek ¢ Tingkat Ordinal | IIlLA.8
wisata kebersihan di
objek wisata
» Kenyamanan di |+ Tingkat
objek wisata kenyamanan di | Ordinal | 1ll.A.9
objek wisata
Facilities of | Semua bentuk Warung makan
the fasilitas yang dan minum
destinations | memberikan « Rasa makanan | Tingkat Ordinal | 111.B.1
pelayanan bagi dan minuman keenakan rasa
wisatawan untuk makanan dan
segala kebutuhan minuman
selama tinggal atay « Menu makanan| « Tingkat variasi
berkunjung pada dan minuman menu makanan
daerah tujuan dan minuman | Ordinal | 1ll.B.2
wisata. Oka A. « Pengemasan |e Tingkat
Yoeti (2008:16) dalam penyajian  kemenarikan
makanan dan kemasan Ordinal | 111.B.3
minuman dalam
penyajian
makanan dan
minuman
e Suasana di » Tingkat i
warung kenyamanan Ordinal | 1ll.B.4
makanan dan di warung
minuman makanan dan
minuman
Souvenir Shop
* Keunikan » Tingkat
souvenir keunikan .
souvenir Ordinal | 1ll.B.5
» Variasisouvenir | « Tingkat variasi
souvenir Y
e Kenyamanan e Tingkat Ordinal |/111.B.6
toko souvenir kenyamanan )
s SoLvenir Ordinal | 111.B.7
Fasilitas umum
e Keadaan toilet |« Tingkat
kebersihan | o, ginal | 111.8.8
toilet
o Tempat parkir |« Tingkat
yang keluasan ;
disediakan tempat parker Ordinal | 111.B.9
e Tempatduduk |« Tingkat
di_sekitar objek ketersediaan Ordinal | 111.B.10
wisata tempat duduk
di sekitar
objek wisata
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Sl)/b?/r;\?ig%/el Konsep Indikator Ukuran Skala Ilt\le?ﬁ
1 2 3 4 5 6
e Tempat « Tingkat Ordinal | Ill.B.11
sampah di ketersediaan
sekitar objek tempat
sampah di
objek wisata
Accesibilities| Pada dasarnya « Kelancaran » Tingkat Ordinal | NI.C.1
of the semua prasarana dalam menempuh - kelancaran
destinations | yang memberikan tempat tujuan dalam
kemudahan bagi wisata menempuh
wisatawan untuk tempat tujuan
berkunjung pada |« Kemudahan wisata
suatu daerah tujuan dalam « Tingkat
wisata, tanpa itu menemukan kemudahan Ordinal I.C.2
tidak mungkin lokasi objek dalam
pariwisata wisata menemukan
dikembangkan lokasi objek
sebagai suatu  Kemudahan wisata
industri. Oka A. dalam « Tingkat
Yoeti (200816) menemukan Kemudahan Ordinal 11.C.3
transportasi dalam
umum menemukan
transportasi
» Keamanan dalanf umum
menempuh « Tingkat
perjalanan Keamanan _ .C.4
dalam Ordinal
e Infrastruktur 6menempuh
jalan perjalanan
« Tingkat .
infrastruktur Ordinal | 1ll.C.5
jalan yang baik
* Arah penunjuk |« Tingkat
jalan untuk kejelasan arah _
mencapai Objek penunjuk jalan Ordinal 111.C.6
wisata untuk mencapai
objek wisata
Proses Keputusan  untuk
Keputusan | melakukan
Berkunjung | perjalanan. wisata
adalah  keputusan
pembelian, yaity
mengeluarkan uang
untuk mendapatkan
kepuasan. | Gede
Pitana & Putu G
Gayatari (2005:71)
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Sl)/b?/r;\?ig%/el Konsep Indikator Ukuran Skala Ilt\le?ﬁ
1 2 3 4 5 6
Kebutuhan + Keinginan Tingkat Ordinal V.1
dan mengunjungi keinginan
keinginan objek wisata mengunjungi
untuk Kawah Putih objek wisata
melakukan dan Gunung Kawah Putih
perjalanan Tangkuban dan Gunung
Perahu Tangkuban
Perahu
Pencarian + Kemudahan Tingkat Ordinal V.2
dan mendapatkan kemudahan
penilaian informasi mendapatkan
informasi mengenai informasi
objek wisata mengenai
Kawah Putih objek wisata
dan Gunung Kawah Putih
tangkuban dan Gunung
Perahu Tangkuban
Perahu
Keputusan + Pemilihan Tingkat Ordinal V.3
melakukan Kawah Putih pemilihan
perjalanan dan Gunung Kawah Putih
wisata Tangkuban dan Gunung
Perahu sebagai Tangkuban
pilihan utama Perahu sebaga
dalam pilihan utama
berkunjung dalam
berkunjung
Persiapan * Persiapan Persiapan Ordinal V.4
perjalanan dalam dalam
dan mengunjungi mengunjungi
pengalaman objek wisata objek wisata
wisata Kawah Putih Kawah Putih
dan Gunung dan Gunung
Tangkuban Tangkuban
Perahu Perahu
Evaluasi « Kepuasan Tingkat Ordinal V.5
kepuasan setelah kepuasan
perjalanan mengunjungi setelah
wisata objek wisata mengunjungi
Kawah Putih objek wisata
dan Gunung Kawah Putih
Tangkuban dan Gunung
Perahu Tangkuban
Perahu
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Sl)/b?/r;\?ig%/el Konsep Indikator Ukuran Skala Ilt\le?ﬁ
1 2 3 4 5 6
Manfaat yang Tingkat Ordinal IV.6
diperoleh manfaat yang
setelah diperoleh
mengunjungi setelah
objek wisata mengunjungi
Kawah Putih objek wisata
dan Gunung Kawah Putih
Tangkuban dan Gunung
Perahu Tangkuban
Perahu
Keinginan Tingkat Ordinal V.7
mengunjungi keinginan
kembali objek mengunjungi
wisata Kawah kembali
Putih dan objek wisata
Gunung Kawah Putih
Tangkuban dan Gunung
Perahu Tangkuban
Perahu

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadiyduta; data primer dan

data sekunder. Data primer adalah data yang dejerdengan jalan dikumpulkan
sendiri oleh peneliti dan langsung dari objek yalmgliti, sedangkan data sekunder
adalah data yang merupakan hasil pengumpulan @@uoginstansi lain dalam bentuk
publikasi (Kusmayadi & Endar Sugiarto,2000:80). Wktebih jelasnya mengenai data

dan sumber data yang digunakan dalam penelitignmaka peneliti mengumpulkan

dan menyajikan dalam Tabel 3.2 pada halaman besi&ut
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Tabd 3.2
Jenisdan Sumber Data Dikaitkan dengan Tujuan Penelitian yang Digunakan
No Jenis Data Sumber Data Kategori Data
Profil Kawah Putih dan | Perum Perhutani Unit 111
1. | Gunung Tangkuban Jabar & Banten serta Sekunder
Perahu disbudpar Jawa Barat
Tingkat kunjungan Perum Perhutani Unit 1l
5 wisatawan Kawah Putih | Jabar & Banten serta Sekunder
" | dan Gunung Tangkuban | Balai BKSDA
Perahu
Tanggapan pengunjung | Pengunjung pada wisata
mengenatourism product | alam Kawah Putih dan .
3. AR Primer
distinctive Gunung Tangkuban
Perahu.
Tanggapan pengunjung | Pengunjung pada wisata
terhadap keputusan alam Kawah Putih dan ,
4. : Primer
berkunjung Gunung Tangkuban
Perahu.

3.2.4 Populasi, Sampel dan Tekhnik Sampling
3.2.4.1 Populasi

Dalam pengumpulan dan menganalisa suatu data, dangkrtama dengan
menentukan populasi terlebih dahulu. Menurut Sugy@009:116, “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atalpjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelittuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga othggk benda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang aat#apobjek atau subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristiaa sifat yang dimiliki subjek atau objek
itu, sehingga populasi terbagi dua, yaitu popudasam arti jumlah dan populasi dalam
arti karakteristik. Seorang peneliti harus meneatukecara jelas mengenai populasi
yang menjadi sasaran penelitiannya yang disebugasterpopulasi sasararnaifget

populatior).
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Berdasarkan pengertian di atas maka yang menjapulgs penelitian ini

adalah pengunjung Kawah Putih yang pernah menggn{sanung Tangkuban Perahu

rata-rata per hari sebanyak 51 dan pengunjung Guhangkuban Perahu yang pernah

mengunjungi Kawah Putih rata-rata per hari sebadg&ktahun 2009.

Tabel 3.3

Data Populas yang Pernah Mengunjungi Kawah Putih
dan Gunung Tangkuban Perahu Tahun 2009

Rata-rata Kunjungan

No. Objek Wisata .
per hari
1. | Kawah Putih 51
2. | Gunung Tangkuban Perahu 118
Total 169

Sumber : Hasil Survei Lapangan

3.2.4.2 Sampe

Sampel

menurut Sugiyono2009:11§ adalah “Bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseb@erdasarkan populasi yang telah

ditentukan di atas, maka dalam rangka mempermudddkokan penelitian diperlukan

suatu sempel penelitian yang berguna ketika popykasg diteliti berjumlah besar

dalam artian sampel tersebut harus representataue rmewakili dari dari populasi

tersebut. Untuk pengambilan sampel dan populasr afeeroleh sampel yang

representative atau mewakili,

mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel.

maka diupayakan sesabjek dalam populasi

Dalam penelitian tidak mungkin semua populasi tiitehal ini disebabkan

karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga, makétip@ diperkenankan mengambil

sebagian objek populasi yang telah ditentukan derggatan bagian yang diambil

tersebut mewakili bagian lain yang diteliti. Sakdtu formula yang sering digunakan
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untuk menentukan sampel adalah formula Isaac dahadl dalam Ating Somantri dan
Sambas Ali Muhidin (2006:101) sebagai berikut :

A2NP(1 - P)

SEEW-D+2PA-P)

Dimana :

S = ukuran sampel yang diperlukan

N = jumlah anggota populasi

P = proporsi populasi = 0,50 (maksimal sampel yanggkin)
d = tingkat akurasi = 0,05

A? = tabel nilai chi squre sesuai tingkat kepercay®8b = 1,841

.= A’NP(1 —P)
~ d2(N-1)+22P(1 - P)

. (1,841)(169)(0,5)(1 — 0,5)
~(0,05)%(169 — 1) + (1,841)(0,5)(1 — 0,5)
79338
"~ 0,42 + 0,460

AN 79,338
0,88

$=90,15=90

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperlukampsh minimal dalam
penelitian ini adalah sebesar 90. Untuk selanjutsgmpel yang digunakan dalam

penelitian ini berjumlah 100.
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Tabel 34
Jumlah Sampel Pengunjung yang pernah Kawah Putih
dan Gunung Tangkuban Perahu di Kawah Putih
dan Gunung Tangkuban Perahu Tahun 2009

No. Objek Wisata Perhitungan Jumlah
1. | Kawah Putih 51/169x100 30
2. | Gunung Tangkuban Perahu 118/169x100 70

Total 100

Untuk memperoleh jumlah sampel sebanyak 100 orasgonden diantaranya
30 pengunjung di Kawah Putih dan 70 pengunjunguiiu®dg Tangkuban Perahu yang

sama-sama pernah mengunjungi Kawah Putih dan Guramgkuban Perahu.

3.2.4.3 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2009:118) teknik sampling adalakrupakan teknik
pengambilan sampel. Teknik sampling yang akan digan dalam penelitian ini adalah
sampling sistematis. Dalam penelitian ini teknikmpling yang digunakan adalah
systematic random samplifgengambilan sampel secara random sistematis)iawvil
G. Cohran dalam Ating Somantri dan Sambas Ali Muhi(2006:74) mengatakan
bahwa sampling sistematik berbeda dengan sampload aederhana. Unit-unit
populasi dicatat seluruhnya secara tersusun. Uséliksi unit-unit populasi dicatat
seluruhnya secara tersusun. Untuk seleksi unit-yang dijadikan unit sampel
digunakan aturan sistematik, hanya unit pertamea &g digunakan cara seleksi acak,
untuk unit terpilih yang kedua dan seterusnya mengkan aturan sistematik. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut :
1. Menentukan secara jelas populasi sasarannya. Romdaaran adalah populasi

yang nantinya akan menjadi cakupan kesimpulan piamel
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2. Menentukan satuan sampling yang akan dipilih daputasi sasaran itu, yaitu
pengunjung yang pernah mengunjungi Kawah Putih@amung tangkuban Perahu
di Kawah Putih dan Gunung Tangkuban Perahu .

3. Menentukan besarnya interval pemilihan di KawahHPut= N/n = 51/15= 3,4=3

dan di Gunung Tangkuban PeraHi:N/n = 118/35= 3,33

4. Menentukan secamandom start(RS). Diperolehrandom startadalah3, random
start ini menunjukkan bahwa satuan sampling yang pert@mmlih adalah satuan
sampling yang bernomor 003, maka pengunjung kead alberi kuesioner untuk
diisi.

5. Waktu yang digunakan selama 2 minggu (pada hartuSdan Minggu, karena
tingkat kunjungan ramai pada hari-hari tersebu@rella sampel berjumlah 100
maka setiap satu hari (selama 4 hari pada haruSkst Minggu) 2 hari dui Kawah
Putih dan 2 hari di Gunung Tangkuban Perahu, demgstiu sebanyak 6 jam,
diperoleh hasil bahwa kuesioner diberikan pada peongg dengan nomor urut 3,
6, 9, 12, 15, dan seterusnya yaitu satuan-satuaplisg lainnya dipilih dengan
cara berturut-turut secara sistematik dengan mealakaln bilangan interval (I=3)

kepada nomor urut satuan yang telah terpilih.

3.25 Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkBemgan menggunakan
teknik sebagai berikut:
1. Wawancara
Sebagai teknik komunikasi langsung dengan pihakuRani selaku pengelola objek

wisata Kawah Putih dan Gunung Tangkuban Perahu. aWeava ini dilakukan



59

kepada pihak Kepala KBM Agroforestry, Ekowisata dasa Lingkungan Unit 1lI
untuk mempeoleh data mengenai profil pengelolakobjsata Kawah Putih dan
Gunung Tangkuban Perahu, serta mengetatwism productdistinctive antara
Kawah Putih dan Gunung Tangkuban Perahu.

2. Observasi
Observasi dilakukan dengan meninjau serta melakyb@mgamatan langsung
terhadap objek yang diteliti yaitu Kawah Putih daonung Tangkuban Perahu,
khususnya mengenaourism productdistinctive yang ada di Kawah Putih dan
Gunung Tangkuban Perahu.

3. Kuesioner
Merupakan teknik pengmpulan data melalui penyebasaperangkat daftar
pertanyaan tertulis. Kuesioner berisi pertanyaam geernyataan mengenai
karakteristik responden, pengalaman responden jdk obisata Kawah Putih dan
Gunung Tangkuban Perahdijstinctive tourism producidan proses keputusan
berkunjung pada kedua objek wisata tersebut.

4. Studi Literatur
Studi Literatur merupakan usaha pengumpulan infsrrpang brhubungan dngan
teori-teori yang ada kaitannya dengan masalah daable yang diteliti yang terdiri

daridistinctive tourism produalan proses keputusan berkunjung.

3.2.6 Pengujian Instrumen
Dalam penelitian, keampuhan instrumen penlitian liqvaatau reliabel)

merupakan hal yang penting dalam pengumpulan Batapna data yang benar sangat
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menentukan bermutu atau tidaknya hasil penelittedangkan benar tidaknya data

tergantung dari benar tidaknya instrumen pengunmpaida.

3.2.6.1 Pengujian Validitas

Menurut Suharsimin Arikunto, yang dimaksud dengahditas adalah “Suatu
ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan késahisuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validiasy tinggi. Sebaliknya instrumen
yang kurang berarti memilki valiiditas rendah” (Guimi Arikunto, 2002:145).

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas kamks yang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antar skog yhperoleh dari masing-masing
item berupa pertanyaan dengan skor totalnya. Skai tni merupakan nilai yang
diperoleh dari penjumlahan semua skor item. Koredasar skor item dengan skor
totalnya harus signifikan. Berdasarkan ukuran sikibila ternyata skor semua item
yang disusun berdasarkan dimensi konsep dengartctitmrya, maka dapat dikatakan
bahwa alat ukur tersebut mempunyai validitas. Runyasg digunakan untuk
menghitung kevalidan dari suatu instrumen adalahusuKorelasiProduct Moment

sebagai berikut:

_ n(X xy)-(X x)(X V)
Jn(E )= Y (@ v)-(= v}

(Suharsimi Arikunto, 2002:146)

Dimana:

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, daaabel yang dikorelasikan.



61

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnyfsiare korelasi menurut

Riduwan dan Sunarto (2007:813pat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Riduwan dan Sunarto (2007:81)

Sedangkan pengujian keberartian koefisien korel@si dilakukan taraf
signifikansi 5%. Rumus uji t yang digunakan selbagakut :

n-2 dk=n-2

Keputusan pengujian validitas responden dengan gueradsan taraf signifikan
sebagai berikut :
1. ltem pertanyaan yang diteliti dikatakan valldjt hitung > t tabel

2. ltem pertanyaan yang diteliti dikatakan tidakdsgka t hitung < t tabel

Perhitungan validitas dilakukan dengan menggungkagram SPSStatistics
17, adapun hasil pengujian validitas di Kawah Pdg@im Gunung Tangkuban Parahu

dapat dilihat di Tabel 3.6 dan Tabel 3.7 pada haftaberikutnya.
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Pengujian Validitas di Kawah Putih
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Atrtraction of the destinations

No Item Pertanyaan r t Hitung t Tabel | Kesmpulan

1. | Kawah yang terdapat di objek wisata 0.663 4.6863 2.0484 Valid

2. G_unung yang terdapat di objek 0.702 52159 20484 valid
wisata ' ' '

3. | Suasana di objek wisata 0.502 3.0714 2.0484 Valid

4. | Fauna yang terdapat di objek wisata 0.591 3.8768 2.0484 Valid

5. | Flora yang terdapat di objek wisata 0.479 2.8874 2.0484 Valid

6. | Aneka aktivitas = yang dapat
dilakukan di objek wisata 0.394 2.2683 2.0484 Valid

7. | Keamanan saat aktivitas 0.644 4.4544 20484 Valid
berlangsung ' ' :

8. | Kebersihan di objek wisata 0.601 3.9790 2 0484 valid

9. | Kenyamanan saat berada di objek0 757 6.1304 2 0484 Valid
wisata ' ' '

Facilities of the destinations

10.  Rasa makanan & minuman 0.450 2.6664 2.0484 Valid

11. | Menu makanan & minuman yang .
ditawarkan 0.708 5.30490 2.0484 Valid

12.| Pengemasan dalam menyajikan 0.657 46114 20484 valid
makanan & minuman ' ' '

13.| Susana di warung makanan |& i
- - 0.508 3.1208 2.0484 Valid

14. Keunikan suvenir 0.622 4.2033 2.0484 Valid

15. | Variasi suvenir 0.412 2.3926 2.0484 Valid

16. | Kenyamanan toksouvenir 0.478 2.8796 2.0484 Valid

17. | Keadaan toilet 0.51 3.1373 2.0484 Valid

18. | Lahan parkir yang disediakan 0.365 2.0745 2.0484 Valid

19. | Tempat duduk di sekitar objek .
wisata 0.668 4.7499 2.0484 Valid

20. | Tempat sampah di sekitar objek 0.585 38168 20484 valid
wisata ' ) '

Accesbilities of the destinations

21. | Kelancaran dalam menempuh :
tempat tujuan wisata 0.725 5.57001 2.0484 Valid

22. Kemu_dahan d_alam menemukan 0.706 52750 20484 valid
lokasi objek wisata

23. Kemudaharj dalam menemukan 0.692 5.0724 20484 Valid
transportasi umum

24. | Perjalanan yang ditempuh saat 0.619 4.1705 20484 Valid
berwisata ' ' '

25. | Infrastruktur jalan 0.561 3.5860 2.0484 Valid

26. | Arah penunujuk jalan untuk 0.529 32985 20484 Valid

mencapai objek wisata
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No Item Pertanyaan r t Hitung t Tabel | Kesmpulan
Proses Keputusan Berkunjung
27 | Keinginan mengunjungi objek
wisata Kawah Putih dan Gunung 0.689 5.0304 2.0484 Valid
Tangkuban Parahu
28 | Kemudahan mendapatkan informasi
mengenai objek wisata Kawah Putih 0.586 3.8267 2.0484 Valid
dan Gunung Tangkuban Perahu
29 | Pemilihan Kawah Putih dan Gunung
Tangkuban Parahu s_ebaga| pilihan 0.721 55058 5 048 valid
utama dalam berkunjung
30 | Persiapan dalam mengunjungi objek
wisata Kawah Putih dan Gunung 0.849 8.5022 2.0484 Valid
Tangkuban Parahu
31 | Manfaat yang diperoleh setelah
mengunjungi objek wisata Kawah .
Putih dan Gunung Tangkuban 0.770 6.3859 2.0484 Valid
Perahu
32 | Kepuasan setelah mengunjungi
objek wisata Kawah Putih dan 0.791 6.8413 2.0484 Valid
Gunung Tangkuban Perahu
33 | Keinginan mengunjungi kembali
objek wisata Kawah Putih dan 0.872 9.4262 2.0484 Valid
Gunung Tangkuban Perahu
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010
Tabel 3.7
Pengujian Validitas di Tangkuban Perahu
Attraction of the destinations
No [tem Pertanyaan r t Hitung t Tabel | Kesmpulan
1 | Kawah yang terdapat di objek wisata 0.542 3.4127 2.0484 Valid
2 | Gunung yang terdapat di objek 0.634 43381 2.0484 valid
wisata ' : g
3 | Bau Belerang 0.634 4.3381 2.0484 Valid
4 | Suasana di objek wisata 0.561 3.5860 2.0484 Valid
5 | Fauna yang terdapat di objek wisata 0.386 2.21412 2.0484 Valid
6 | Flora yang terdapat di objek wisata (0.527 3.2813 2.0484 Valid
7 Aneka  akiivitas yang . dapat 74, 5.2700 2.0484 Valid
dilakukan di objek wisata
8 | Kebersihan di objek wisata 0.608 4.0523 2.0484 Valid
9 | Kenyamanan saat berada di objek 0.641 4.4191 2 0484 valid
wisata
Facilities of the destinations
10  Rasa makanan & minuman 0.776 6.5102 2.0484 Valid
11 Menu makanan & minuman yang 0.631 4.3040 2 0484 valid

ditawarkan
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No [tem Pertanyaan r t Hitung t Tabel | Kesmpulan

12. | Pengemasan dalam menyajikan 0.489 2 9664 2 0484 valid
makanan & minuman ' ' '

13. Sgsana di warung makanan (& 0.657 46114 2 0484 valid
minuman

14. | Keunikan suvenir 0.575 3.7189 2.0484 Valid

15. | Variasi suvenir 0.517 3.1960 2.0484 Valid

16. | Kualitas suvenir 0.504 3.0878 2.0484 Valid

17.| Keadaan toilet 0.591 3.8768 2.0484 Valid

18. | Lahan parkir yang disediakan 0.429 25131 20484 valid

19. T(_ampat duduk di sekitar objek 0.572 3.6900 20484 valid
wisata

20. | Tempat sampah di sekitar objek 0416 2 4207 2.0484 valid
wisata

Accesbilities of the destinations

21. | Kelancaran dalam menempuh .

22. | Kemudahan dalam menemukan .
lokasi objek wisata 0.778 6.5526 2.0484 Valid

23. Kemudahan dalam menemukan 0.700 51867 2 0484 valid
transportasi umum

24. Perja_lanan yang ditempuh saat 0.744 58919 2 0484 valid
berwisata

&St ot 0.779 6.5740 2.0484 Valid

26 qeirah penUnujikialanitnitK 0.643 44426 = 2.0484 Valid
mencapai objek wisata

Proses Keputusan Berkunjung

27 | Keinginan mengunjungi objek
wisata Kawah Putih dan Gunung 0.721 5.5058 2.0484 Valid
Tangkuban Parahu

28 | Kemudahan mendapatkan informasi
mengenai objek wisata Kawah Putih 0.849 8.5022 2.0484 Valid
dan Gunung Tangkuban Perahu

29 | Pemilihan Kawah Putih dan Gunung
Tangkuban Parahu sebagai pilihan = 0.770 6.3859 2.0484 Valid
utama dalam berkunjung

30 | Persiapan dalam mengunjungi objek
wisata Kawah Putih dan Gunung 0.791 6.8412 2.0484 Valid
Tangkuban Parahu
Manfaat yang diperoleh setelah

31 | mengunjungi objek wisata Kawah 0.872 94262 2 0484 Valid

Putih dan Gunung Tangkuban
Perahu
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No Item Pertanyaan r t Hitung t Tabel | Kesimpulan

32 | Kepuasan setelah mengunjungi
objek wisata Kawah Putih dan 0.721 5.5058 2.0484 Valid
Gunung Tangkuban Perahu

33 | Keinginan mengunjungi kembali
objek wisata Kawah Putih dan 0.849 8.5022 2.0484 Valid
Gunung Tangkuban Perahu

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010

3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan/keaukuratamcc@racy dan kemantapan
(consistencysuatu instrument (Kusmayandi dan Endar Sugiaf60:112). Sedangkan
menurut Suliyanto (2006:149), pengertian reliaddliadalah sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka daya giwagilkan oleh instrumen
tersebut dapat dipercaya. Pengujian reliabilitgmtdiuji dengan menggunakan rumus

Cronbach alphasebagai berikut :

o ( klilj[l_ Z:;ZJ

(Husein Umar , 2002:146)

Keterangan:
r,, = reliablitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan

2 .
g, = varians total

g.” =iumlah varian butir
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Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara mengkai varian tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini :

2%
E

o=4=——
n

(Husein Umar, 2002:147)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :

1. Jika koefisien internal seluruh itefn) > e dengan tingkat signifikasi 5% maka
item pertanyaan dikatakan reliabel

2. Jika koefisien internal seluruh itefn) < I.ber de€Ngan tingkat signifikasi 5% maka

item pertanyaan dikatakan tidak reliabel

Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan mengganakprogram SPSS
Statistics17, adapun hasil pengujian reliabilitas di KawaitiiP& Gunung Tangkuban

Parahu sebagai dapat dilihat pada Tabel 3.8 dael B pada halaman berikutnya.

Tabel 3.8
Pengujian Reliabilitas di Kawah Putih
No. Variabel Alpha Cronbach | Kesimpulan
1. | Attraction of the destinatiordi .
Kawah Putih(Xl) 0,769 Reliabel

2. | Facilities of the destinationsdi

Kawah Putih(X,) 0,754 Reliabel
3. | Acceshilities of the destinatiordi _

Kawah Putih(X ) 0,713 Reliabel
4. | Keputusan Berkunjung di Kawah )

Putih (Y) 0,875 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010
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Tabel 3.9
Pengujian Reliabilitas di Gunung Tangkuban Perahu
No. Variabe Alpha Cronbach | Kesmpulan

1. | Attraction of the destinatiordi

Gunung Tangkuban PeralfiX, ) 0,754 Reliabel
2. | Facilities of the destinationsdi _

Gunung Tangkuban Peral@}(z) 0,781 Reliabel
3. | Accesbilities of the destinatiords _

Gunung Tangkuban PeralfiX.,) 0,822 Reliabel
4. | Keputusan Berkunjung di Gunung 0,875 Reliabel

Tangkuban Perahu (Y)
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010

3.3 Rancangan Tekhnik Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.3.1 Analisis Data Deskriptif

Tujuan dari teknik analisis data adalah untuk mendesk@sidata dalam
bentuk frekuensi. Alat penelitian yang digunakafesipenelitian ini adalah angket.
Angket disusun oleh penulis dengan berdasarkamhelriyang ada dalam penelitian,
yaitu angket untuk mengungkapkan data mengenaigoentpurism product distinctive
yang terdiri dariattraction of the destinations, facilities of the destinatiodan
accesbilities of the destinatiorserta proses keputusan berkunjung pada wisata alam
Kawah Putih dan Gunung Tangkuban Perahu. Analigskiptif Variabel dalam
Penelitian adalah sebagai berikut :

1. Analisis deskriptif mengendiourism product distinctivgpada wisata alam
Kawah Putih dan Gunung Tangkuban Perahu yang itdetirattraction of the
destinations, facilities of the destinaticttsnaccesbilities of the destinations.

2. Analisis deskriptif mengenai proses keputusan bgung wisatawan pada

wisata alam Kawah Putih dan Gunung Tangkuban Perahu
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Menurut Moch. Ali (1985:184) kategori hasil permgan digunakan kriteria

penafsiran sebagai berikut :

Tabel 3.10

Kriteria Penafsiran Hasil Perhitungan Responden
No. Kriteria Penafsiran Keterangan
1. 0% Tidak seorangpun
2. 1% - 25% Sebagian kecil
6} 26% - 49% Hampir setengahnya
4. 50% Setengahnya
5. 51% - 75% Sebagian besar
6. 76% - 99% Hampir seluruhnya
7. 100% Seluruhnya

3.3.2 Analisis Verifikatif
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitid adalahpath analysis
karena penelitian ini menganalisis lebih dari tigariabel, yaitutourism product

distinctive (X) yang terdiri dariattraction of the destinationgX, ), facilities of the
destinations(Xz) dan accesbilities of the destination(X,) sebagai variabel bebas,

dan proses keputusan berkunjung sebagai variatdatt€Y). Adapun langkah-langkah

untuk analisis verifikatif, yaitu sebagai berikut :

1. Method of Succesive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal oleh kamtmasemua data ordinal
terlebih dahulu ditransformasikan menjadi skal@mal dengan menggunkdnethod
of Succesive IntervgHarun Al Rasyid, 1994:131). Langkah-langkah untuddakukan
tranformasi data tersebut adalah :

a. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban dasarkan hasil jawaban

responden pada setiap pertanyaan
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b. Melakukan perhitungan proporsi (p) pada setiaphaili jawaban dengan cara
membagi frekuensi (f) dengan jumlah responden

c. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peréamylaitung proporsi komulatif
untuk setiap pilihan jawaban

d. Untuk setiap pertanyaan, tentukan nilai batas Be{taormal) untuk setiap pilihan
jawaban

e. Tentukan nilai interval rata-rata untuk setiaphah jawaban melalui persamaan
berikut :

Scale= (Density at Lower Linear) — (Dencity at Upper Lingar

(Area Below Upper Linear) — (Area Below Lowmear)
Data yang sudah berskala interval selanjutnya akgmtukan data variabel
independen dengan variabel dependen serta ditenp&samaan yang berlaku untuk

pasangan-pasangan tersebuit.

2. Tekhnik Analisis Jalur (Path Analysis)

Teknik analisis data yang digunakan pada peneliil@n adalah dengan
menggunakaipath analysiganalisi jalur). Analisis jalur digunakan untuk meatukan
besarnya pengaruh variabetiependenX yaitu tourism product distinctivéerdiri dari
attraction of the destination§X, ), facilities of the destinationéX, ) danaccesbilities

of the destinationéxs) terhadap variabelependeny yaitu keputusan berkunjung.

Struktur hubungan antara; XX,, X3 dan Y diuji melalui analisis jalur dengan
hipotesis berbunyi terdapat pengaruh yang sigmifieamtara X (attraction of the
destinationy X, (facilities of the destinations X3 (accesbilities of the destinations)

dan Y (Proses Keputusan Berkunjung). Selanjutngigrdim hipotesis diterjemahkan ke



70

dalam beberapa sub hipotesis yang menyatakan pgngariabel independen yang
paling dominan terhadap variabel dependen.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamglkdagai berikut :
Xl\ |
X2 / |

X3

Gambar 3.1
Struktur Kausal X.1, X.2 dan X3 terhadap Y

Keterangan :

X1 : Attractionof the destinations
X rFacilities of the destinations
X3 : Accesbilities of the destinations
Y : Proses Keputusan berkunjung
¢ . Epsilon (Variabel lain)

Struktur hubungan di atas menunjukan bahwarism product distinctive
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Sélaterdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hubungan XoQrism product distinctijedan Y (proses keputusan
berkunjung) yaitu variabel residu dan dilambangi#tangar: namun pada penelitian ini

variabel tersebut tidak diperhatikan.
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Struktur hubungan anatara X dan Y diuji melaluilsmajalur dengan hipotesis
1 yang berbunyi terdapat pengaruh antdteaction of the destination(sxl) terhadap

variabel Y yaitu proses keputusan berkunjung.

Menggambar struktur hipotesis

)

Gambar 3.2
Sub Struktur Kausal X.1terhadap Y

Selanjutnya struktur hubungan antara Xlan Y diuji melalui analisis jalur
hipotesis 2 berbunyi terdapat pengaruh antasa facilities of the destination®rhadap
(YY) proses keputusan berkunjung.

Menggambar struktur hipotesis

X.2 > Y

Gambar 3.3
Sub Struktur Kausal X.2 terhadap Y
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Struktur hubungan antaXz dan Y diuji juga melalui analisis jalur hipotesit

berbunyi terdapat pengaruh anta(xg) accesbilities of the destinatic terhadap (Y)

prosekeputusan berkunjun

X.3 > Y
Gambar 3.4
Sub Struktur Kausal X.3terhadap Y

Menghitung matriks korelasi antar veriabel b¢

>, N

X1 X2 X3
R1= 1 rX2x1 rX3X1
1 rX3X2

\ L
Identifikasipersamaan sub struktur hipot:

61.1 X1.2 x1.3\

c1.1 C1.2 C1.3
R{' = 1 C2.2 Cc2.3
1 C3.3




Menghitung semua koefisien jalur melalui run

K

\
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/X1l x12 X133 N\ (D)
pYX1 cl1l Ccl2  C13 rYX1
pYX2 c22  c23 FYX2
pYX3 3.3 FYX3

N J N Yllke >

Hitung R*y (X1, X2, X3) yaitu koefisien yag menyatakaideterminasi total

X1, X2, X3 terhadap Y dengan rum

- a
Ry (X1, X2, X3) = [pYX1, pYX2, pYX3] ryxi
ryx2

ryxs

Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsunigsétiep variabe

Pengaruh X terhadap Y:

Pengaruh (X) terhadap (Y
Pengaruh langsung =pYX1l.pYX1l
Pengaruh tidak langsung melalX2) =pYX1.rX1 X2. pYX2

Pengaruh tidakangsung melaluiX3) =pYX1. rX1 X3. pYX3 +

Pengaruh total (X) terhadap (Y T



Pengaruh (X2) terhadap (Y)
Pengaruh langsung

Pengaruh tidak langsung melalui (X1)
Pengaruh tidak langsung melalui (X3)

Pengaruh total (X2) terhadap (Y)

Pengaruh (X3) terhadap (Y)
Pengaruh langsung

Pengaruh tidak langsung melalui (X1)
Pengaruh tidak langsung melalui (X3)

Pengaruh total (X3) terhadap (Y)

PYX2 . pYX2
P¥X2 . X2 X1 . pYX1

P¥X2 . rX2 X3 . pYX3 +

pYX3 . pYX3
pP¥X3. rxX3 X1 . pYX1

P¥X3 . rX3 X2 . pYX2 +

Menghitung pengaruh variabel laib)(dengan rumus sebagai berikut :

Py, = /1 - RZY(Xl,XZ)

Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan hipotesis operasional :

Ho : Prxa1=Pyx2=0

Ha : sekurang-kurangnya ada sebuah #£0, i = 1 dan 2

Statistik uji yang digunakan adalah :

k

(n —k- )Z RoxiPexi
F - i=1

k
k(]- - Z PYXi PYXi]

i-1

74
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Hasil Fiiung dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecaabidg Fitung >
Fiae, maka Ho ditolak dengan demikian dapat diteruskadappengujian secara
individual, statistik yang digunakan adalah :

PYXi - PYXj

\/(1— R%v(x1x2,x3) )(Cii + Cij + ij )
n-k-1

t=

t mengikuti distribusi t-Student dengan derajatetesan n-k-1.

3.3.3Uji Hipotesis

Penguijian hipotesis dalam penelitian ini menggunakanus, sebagai berikut :

y = r/n-2
1-r?

(Sugiono, 2004:292)

Hargat,;, tersebut dibandingkan dengég,, dengan taraf kesalahan 5% dan
dk = n-2. Untuk menentukan apakah Ho ditolak ataudierima, maka dibandingkan
thiungdengant, ..

Hasilnya hipotesis yang dilakukan dijabarkan dalapotesis statistik, sebagai

berikut :

1. Ho: p =0, berarti tidak terdapat pengasttraction sof the destinationgerhadap

proses keputusan berkunjung

Ha : p # 0, berarti terdapat pengaralttractions of the destinationgerhadap

proses keputusan berkunjung
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2. Ho: p =0, berarti tidak terdapat pengaffalcilities of the destinationgerhadap
proses keputusan berkunjung
Ha : o # 0 , berarti terdapat pengaruh pengafatilities of the destinations
terhadap proses keputusan berkunjung

3. Ho : p = 0, berarti tidak terdapat pengarahcesibilities of the destinations
terhadap proses keputusan berkunjung
Ha : p #0 , berarti terdapat pengaruh pengaachesibilitiess of the destinations
terhadap proses keputusan berkunjung

4. Ho: p =0, berarti tidak terdapat pengattractions of the destinationgcilities
of the destinationdanaccesibilitiess of the destinatiorterhadap proses keputusan
berkunjung
Ha : p # 0, berarti terdapat pengaralttractions of the destination&acilities of
the destinationglan accesibilitiess of the destinationterhadap proses keputusan

berkunjung



